
 

BAB II 

PELAKSANAAN PROGRAM 

 

2.1 Program-Program yang Dilaksanakan 

Pelatihan ini terdiri dari beberapa program inti yaitu : 

 

Tabel 2. 1 Program Yang Dilaksanakan 

 

No. Rencana Tujuan 

1. Pelatihan manajemen SDM Memberikan wawasan tentang 

manajemen SDM yang efektif. 

2. Pelatihan Dapur umum Khusus bagi pelaku UMKM kuliner, 

membahas  tentang  pengelolaan  dapur 

yang efesien dan berkualitas. 

3. Praktik Langsung Simulasi dan roleplay terkait pengelolaan 

SDM di UMKM 

 

 

2.2 Waktu Kegiatan 

Berikut adalah waktu dan kegiatan PKPM selama 1 Bulan di Desa Tanjung Gading : 

 

Tabel 2. 2 Kegiatan Selama PKPM 
 

No HARI/TANGGAL KEGIATAN KETERANGAN 

 

 

1. 

Senin, 21 Juli 2025 1. kordinasi kedatangan 

dengan pihak desa dan 

kampus. 

2. Sosialisasi  dan  kegiatan 

interaksi Bersama anak- 

anak. 

 

 

Terlaksana 

 

2. 

Selasa, 22 Juli 2025 1. Mengikuti partisipasi dalam 

kegiatan imunisasi rutin 

bulanan posyandu. 

2. Sosialisasi kepada murid 

PAUD. 

Terlaksana 

 

3. 

Rabu, 23 Juli 2025 1. Kunjungan destinasi sekitar. 

2. Kunjungan kerumah kepala 

Desa. 

Terlaksana 
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4. 
Kamis, 24 Juli 2025 1. Kunjungan UMKM sekitar. Terlaksana 

 

5. 

Jum’at, 25 Juli 2025 1. Kunjungan ke Sekolah Dasar 

Dan izin mengajar. 

2. Mengikuti partisipasi 

pembagian Bansos. 

Terlaksana 

6. 

Sabtu, 26 Juli 2025 1. Pemaparan Progja yang 

dilaksanakan oleh jajaran 

desa. 

Terlaksana 

 

 

7. 

Minggu, 27 Juli 2025 1. Kegiatan Senam Bersama 

Masyarakat. 

2. Kegiatan Makan Bersama 

progja Pembuatan content 

desa dan umkm. 

Terlaksana 

 

8. 

Senin, 28 Juli 2025 1. Izin mengajar Ke sekolah 

Dasar. 

2. Membantu anak anak belajar 

dan mengerjakan tugas. 

Terlaksana 

 

9. 

Selasa, 29 Juli 2025 1. Pertemuuan Bersama 

Karang Taruna membahas 

program kerja 17 Agustus. 

Terlaksana 

 

10. 

Rabu, 30 Juli 2025 1. Kunjungan UMKM 

pembuatan Tahu dan Tempe. 

2. Mengikuti kegiatan rembuk 

Stanting. 

Terlaksana 

11. 
Kamis,31 Juli 2025 1. Sosialisasi kepada Sekolah 

Dasar tentang menabung. 

Terlaksana 

12. 
Jum’at, 01 Agustus 
2025 

1. Melakukan Gotong royong 

dengan warga setempat. 

Terlaksana 

 

13. 

Sabtu, 02 Agustus 2025 1. Mengikuti berkebun dengan 

bapak kepala desa. 

2. Kumpulan Bersama Karang 

taruna. 

Terlaksana 

 

14. 

Minggu, 03 Agustus 

2025 

1. Belajar Bersama anak anak 

sekitar. 

2. Progja Pembuatan content 

desa dan umkm. 

Terlaksana 

15. 

Senin, 04 Agustus 2025 1. Diskusi  Pembuatan  Web 

Desa Proker Alfiska 
Juniansyah. 

Terlaksana 

 

16. 

Selasa, 05 Agustus 2025 1. Membuat petunjuk arah, 

Banner Pantai wisata 

Tanjung Gading. 

Terlaksana 

 

17. 

Rabu, 06 Agustus 2025 1. Melakukan sosialisasi 

Mandiri tentang bahaya 

pinjol, judol dan scam digital 

Anggun Khoirun Nisa. 

Terlaksana 

18. 
Kamis, 07 Agustus 

2025 

1. Melakukan Pembuatan 

Banner dan Google Maps 
Terlaksana 
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  untuk UMKM Penyulingan 

minyak daun nilam,cengkeh, 

Tempe dan tahu. 

2. Diskusi dan menentukan 

hasil Proker Wayan Fendi 

Pranata dan Raga Ramadan 
Rahman. 

 

19. 
Jum’at, 08 Agustus 
2025 

1. Pembuatan Banner KUPS 
2. Senam Bersama Anak SD 

Terlaksana 

20. 

Sabtu, 09 Agustus 2025 1. Diskusi UMKM Program 

kerja mandiri tusuk gigi 

Reyvan Vianto. 

Terlaksana 

 

 

21. 

Minggu, 10 Agustus 

2025 

1. Mulai Pembuatan Program 

Kerja besar Kelompok 

pembuatan gardu. 

2. Day 1 Lomba 17 Agustus 

Bersama Warga Desa 

Tanjung Gading. 

Terlaksana 

 

22. 

Senin, 11 Agustus 2025 1. Hasil Pembuatan Web Desa 

Proker alfiska juniansyah. 

2. Day 2 Lomba 17 Agustus 

bersama Warga Desa 

Tanjung Gading. 

Terlaksana 

 

 

23. 

Selasa, 12 Agustus 2025 1. Hasil progja besar kelompok 

pembuatan gardu. 

2. Day 3 Lomba 17 Agustus 

bersama Warga Desa 

Tanjung Gading. 

Terlaksana 

 

 

 

 

24. 

Rabu, 13 Agustus 2025 1. Follow up Program Kerja 

Mandiri Bilfa Syahira Eka 

Putri SOP UMKM Tahu dan 

Tempe. 

2. Diskusi UMKM Program 

kerja mandiri Banu Ibni 

Wariz Penyulingan Minyak 

Cengkeh. 

3. Day 4 Lomba 17 Agustus 

bersama Warga Desa 

Tanjung Gading. 

Terlaksana 

 

 

 

 

25. 

Kamis, 14 Agustus 

2025 

1. Hasil program kerja social 

media logo gogel my bisnis 

Reyvan vianto. 

2. Hasil progja pemetaan 

digital Lokasi pada umkm 
Raga Ramadan Rahman. 

3. Day 5 Lomba 17 Agustus 

bersama  Warga  Desa 
Tanjung Gading. 

Terlaksana 
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  4. Diskusi hasil Program Kerja 

Mandiri Bilfa Syahira Eka 

Putri tentang SOP UMKM 
Tahu dan Tempe. 

 

 

 

 

 

26. 

Jum’at, 15 Agustus 

2025 

1. Proses pembuatan Gardu 

bersama warga desa Tanjung 

Gading. 

2. Day 6 Lomba 17 Agustus 

bersama Warga Desa 

Tanjung Gading. 

3. Diskusi hasil program kerja 

mandiri Banu Ibni Wariz 

pada UMKM Penyulingan 

Minyak Cengkeh. 

Terlaksana 

 

 

27. 

Sabtu, 16 Agustus 2025 1. Proses pembuatan Gardu 

bersama warga desa Tanjung 

Gading. 

2. Day 7 Lomba 17 Agustus 

bersama Warga Desa 

Tanjung Gading. 

Terlaksana 

 

 

28. 

Minggu, 17 Agustus 

2025 

1. Finishing pembuatan Gardu 

bersama warga desa Tanjung 

Gading. 

2. Day 8 Lomba 17 Agustus 

bersama Warga Desa 

Tanjung Gading. 

Terlaksana 

 

29. 

Senin, 18 Agustus 2025 1. Gotong royong bersama 

Karang Taruna. 

2. Acara perpisahan dan after 

Movie Bersama warga Desa 

Tanjung gading. 

Terlaksana 

30. 
Selasa, 19 Agustus 2025 1. Perpisahan Ke Balai Desa. Terlaksana 

31. 

Rabu, 20 Agustus 2025 1. Kornidasi Kepulangan 

PKPM pada Pihak Kampus 

dan Warga Desa. 

Terlaksana 

 

 

2.3 Hasil Kegiatan dan Dokumentasi 

Hasil kegiatan PKPM pada UMKM di Tanjung Gading, Kecamatan Rajabasa, Kabupaten 

Lampung Selatan, Provinsi Lampung sebagai berikut: 



15  

2.3.1 Hasil Kegiatan 

Pelatihan ini berhasil meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peserta 

dalam hal pengelolaan SDM dan manajemen dapur pada UMKM kuliner. 

Beberapa peserta bahkan telah mulai mengimplementasikan teknik yang 

dipelajari dalam bisnis mereka. 

2.3.2 Survei Ketempat UMKM 

Tim pelatihan melakukan survei langsung ke beberapa UMKM untuk 

mengidentifikasi tantangan dan kebutuhan pelatihan. 

2.3.3 Wawancara Pemilik UMKM 

Wawancara ini bertujuan untuk memperoleh informasi mengenai proses 

produksi, manajemen usaha, kendala yang dihadapi, serta peluang 

pengembangan agar dapat dijadikan bahan evaluasi dan pendampingan dalam 

meningkatkan kualitas serta daya saing usaha. 

2.3.4 Diskusi Dengan Pemilik UMKM 

Diskusi mendalam dengan para pemilik UMKM dilakukan untuk merumuskan 

solusi yang lebih efektif dalam mengelola SDM. 

2.3.5 Penerapan SOP Kepada pemilik UMKM Tahu Dan Tempe 

Penerapan Standar Operasional Prosedur (SOP) dalam pelatihan manajemen 

sumber daya manusia pada UMKM Desa Tanjung Gading dilaksanakan sebagai 

langkah untuk menciptakan alur kerja yang terstruktur, efisien, serta mudah 

dipahami. Penyusunan SOP bertujuan agar para pelaku UMKM memiliki 

panduan tertulis mengenai tata kelola tenaga kerja, mulai dari pembagian peran, 

pengendalian kinerja, hingga proses evaluasi. Dengan adanya pedoman tersebut, 

setiap pekerja dapat memahami tanggung jawabnya secara lebih jelas sehingga 

aktivitas produksi dapat berjalan teratur 

tanpa terjadi tumpang tindih pekerjaan. Melalui program pelatihan ini, 

mahasiswa PKPM menekankan pentingnya SOP sebagai dasar untuk 

meningkatkan disiplin, keteraturan, dan kualitas kerja. Peserta pelatihan diajak 

untuk merancang tahapan kerja yang sistematis, menentukan standar waktu 

penyelesaian, serta menyusun prosedur penanganan kendala yang muncul dalam 
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proses produksi. Selain itu, penerapan SOP juga diperkenalkan sebagai sarana 

mempermudah pengawasan dan penilaian kinerja, sehingga kualitas produk 

tetap konsisten dan produktivitas usaha semakin meningkat. 

Dengan adanya SOP, UMKM diharapkan dapat mengelola usahanya secara 

lebih profesional. Hal ini bukan hanya berdampak pada kelancaran dan 

keberlangsungan bisnis, tetapi juga meningkatkan kepercayaan konsumen 

terhadap produk yang dihasilkan. Penerapan SOP dalam manajemen SDM dapat 

menjadi landasan penting untuk membangun UMKM yang lebih terorganisir, 

kompetitif, serta berorientasi pada keberlanjutan usaha. 

2.3.6 Proses Produksi Tahu Secara Tradisional 

Analisis terhadap proses produksi dan distribusi produk, terutama di sektor 

kuliner. 

2.4 Dampak Kegiatan 

Kegiatan PKPM dengan tema Pelatihan Manajemen SDM pada UMKM di Desa Tanjung 

Gading, Kecamatan Rajabasa, Kabupaten Lampung Selatan memberikan berbagai 

dampak positif bagi masyarakat, mahasiswa, maupun keberlangsungan UMKM. Bagi 

pelaku UMKM, kegiatan ini berdampak pada meningkatnya pemahaman tentang 

pentingnya pengelolaan sumber daya manusia secara terstruktur. Mereka mulai mampu 

menyusun pembagian tugas yang jelas, mengatur alur kerja yang lebih efisien, serta 

menerapkan prinsip disiplin kerja yang mendukung peningkatan produktivitas. Dengan 

adanya pelatihan ini, UMKM dapat menjaga konsistensi kualitas produk, meningkatkan 

daya saing, dan membangun usaha yang lebih profesional. 

2.4.1 Dampak Positif 

Pelatihan manajemen SDM pada UMKM di Desa Tanjung Gading memberikan 

manfaat besar. UMKM menjadi lebih memahami pentingnya pengelolaan 

tenaga kerja dan penerapan SOP sehingga usaha berjalan lebih tertata, produktif, 

dan berkualitas. Masyarakat memperoleh motivasi untuk mengembangkan 

potensi lokal serta peluang usaha baru, sementara mahasiswa mendapat 

pengalaman praktis dalam menerapkan teori, melatih komunikasi, 

kepemimpinan, dan kerja sama tim. Bagi Institut Informatika dan Bisnis 
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Darmajaya, kegiatan ini memperkuat pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi 

sekaligus meningkatkan citra kampus di mata masyarakat. 

2.4.2 Dampak Negatif 

Di sisi lain, penerapan SOP baru seringkali menimbulkan kendala karena 

sebagian pelaku UMKM belum terbiasa dengan pola kerja yang lebih 

terstruktur. Keterbatasan waktu mahasiswa membuat pendampingan belum bisa 

optimal, ditambah adanya perbedaan cara pandang dengan masyarakat yang 

kadang menghambat komunikasi. Masyarakat juga tidak selalu dapat langsung 

menerapkan ilmu yang diberikan karena keterbatasan sumber daya dan 

kebiasaan kerja lama yang masih melekat. 


